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ABSTRACT
Kerusakan tebing (Erosi) yang terjadi disebabkan oleh gerusan pada pias sungai Krueng Aceh di desa Lamsie karena didominasi
oleh perubahan perilaku sungai akibat debit banjir dan arah aliran. Proses perubahan geometri suatu sungai ini menjadi dipercepat
atau diperparah oleh kegiatan manusia yang secara terus menerus melakukan aktifitas penambangan pasir serta batu di zona sungai
yang tidak dibenarkan. Dari investigasi di lokasi tinjauan upaya perlindungan tebing menggunakan konstruksi bronjong sudah
pernah dibangun disepanjang tebing sungai yang tererosi, namun bangunan tersebut belum mampu menahan gerusan air sungai,
sehingga konstruksinya kini runtuh. Untuk mencegah terjadinya erosi yang berkelanjutan, alternatif lain adalah membuat bangunan
krib. Perletakan konstruksi krib dilakukan untuk membelokkan arus sungai ke arah belokan dalam, dimana energi arah luar belokan
menjadi teredam, dan zona kecepatan arus yang lebih rendah terbentuk, sehingga efek erosi tebing dibelokan luar dapat tereduksi.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bentuk pola aliran dan kecepatan aliran pada kondisi existing dan 3 (tiga) skenario
perletakan konstruksi krib pada 2 (dua) lokasi tinjauan, skenario pertama posisi krib tegak lurus aliran, skenario kedua krib condong
ke hulu dan skenario ketiga krib condong ke hilir. Kajian ini dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi sungai eksisting terlebih
dahulu dan kemudian dianalisis secara simulasi pemodelan menggunakan software Surface Modeling System (SMS), sub program
running RMA2 digunakan untuk penginputan data primer dan data sekunder seperti data topografi, data hidrometri, data debit banjir
rencana dan elevasi muka air. Perletakan konstruksi krib dan panjang konstuksi krib antara (8 â€“ 10 meter) dengan jarak antara
(interval) krib per (15 meter). Debit banjir 5 tahunan digunakan dalam simulasi, yang besarnya adalah 1.067.00 mÂ³/detik. Hasil
simulasi menunjukan bahwa pada posisi perletakan konstruksi krib tegak lurus terhadap aliran (00 â€“ 50) atau skenario 1 (satu)
memberikan hasil yang efektif untuk diterapkan pada aliran sungai Krueng Aceh di desa Lamsie. Hasil ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam rangka membuat kebijakan tentang pelaksanaan pengamanan tebing dan pengendalian daya rusak air di
daerah Lamsie.
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